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Abstrak: Permasalahan perubahan iklim dipulau Lombok khususnya di Kabupaten Lombok Barat, 

hal ini menjadi faktor utama dalam melaksanakan kegiatan produksi pertanian di wilayah 

Kabupaten Lombok Barat. Salah satu upaya yang harus dilakukan dengan analisis tipe iklim dengan 

menggunakan metode Oldeman agar dapat mengetahui kebutuhan air tanaman serta curah 

hujan pada wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui mengetahui tipe 

iklim di beberapa Kecamatan di Lombok Barat berdasarkan klasifikasi iklim menurut Oldeman. 

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode deskriptif, yang dimulai dengan 

pengumpulan data dari badan meteorologi, klimatologi dan geofisika., menganalisis data dan 

menginterpetasi data. Analisis tipe menurut Oldeman pada dasarnya menentukan jumlah bulan 

basah, bulan kering dan bulan lembab yang dimana jumlah bulan basah > 200 mm, bulan kering 

<100 mm dan bulan lembab 100-200 mm. Hasil yang diperoleh dari penentuan tipe iklim pada 

beberapa Kecamatan yaitu pada Kecamatan Kediri bertipe iklim C3, pada Kecamatan Narmada 

D3, pada Kecamatan Lembar D3 dan pada Kecamatan Gerung bertipe iklim E3. 

 

Kata Kunci: Perubahan iklim, Sir, Curah hujan, Tipe iklim, Oldeman 

  

Abstract: The problem of climate change on the Island of Lombok, particularly in West Lombok 

Regency, is a main factor in carrying out agricultural production activities in the region of West 

Lombok Regency. One attempt that must be done is to anatomize climate types using the Oldeman 

method in order to find out the water requirement of plants and rainfall in the territory. The purpose 

of this study is to find out the type of climate in certain districts in West Lombok based on climate 

types in accordance with Oldeman method. The method used in this research is a descriptive 

method, which starts with collecting data from the meteorological, climatological and geophysical 

institutions, analyzing data and interpreting data. Type analysis in accordance with Oldeman 

essentially specifies the amount of wet months, dry months and humid months where the amount of 

wet months is > 200 mm, dry months is < 100 mm and 100-200 mm is humid months. The results 

obtained from specifying the type of climate in certain districts, specifically the C3 climate type in 

Kediri District, D3 in Narmada District, D3 in Lembar District and E3 climate type in Gerung District. 
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PENDAHULUAN  
 

Wilayah di provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) terpapar oleh tipologi iklim tropis semi ringkai (semi arid tropic), 

sehingga menghasilkan tipologi lahan kering. Luas lahan kering yang ada di Nusa Tenggara Barat, yaitu 1.807.463 ha 

atau 84% dari luas wilayah Nusa Tenggara Barat (Suwardji, 2003). Topografi wilayah lahan kering di Nusa Tenggara 

Barat sangat beragam, mulai dari datar, bergelombang hingga berbukit dan bergunung yang secara klimatologis 

termasuk tipologi lahan kering, terutama wilayah Kabupaten Lombok Barat, Tengah dan Timur bagian selatan. (BPS, 

2018). 

Perubahan iklim global pada dasarnya akan dirasakan secara berbeda di seluruh wilayah tergantung pada 

dampak lokal dan kekuatan di dalam masyarakatnya. Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu 

wilayah Indonesia bagian Timur yang sangat rentan terhadap perubahan iklim (GTZ, 2010). Beberapa indikasi 

terjadinya perubahan iklim seperti, musim hujan yang berlangsung lebih lama. Sehingga tingkat kerentanan terhadap 

perubahan iklim yang terjadi akan langsung dirasakan oleh pulau-pulau kecil dibandingkan dengan pulau-pulau 

yang lebih besar (Anonym, 2019). 
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Seiring dengan terjadinya perubahan iklim akibat pemanasan global maka kemungkinan terjadinya perubahan 

tipe–tipe iklim sangatlah besar, Pengambilan keputusan di bidang pertanian sangat membutuhkan informasi 

mengenai iklim suatu daerah. Klasifikasi iklim yang sesuai untuk tanaman pertanian di Indonesia adalah klasifikasi 

menurut Oldeman. Pengklasifikasian didasarkan oleh jumlah bulan basah dan bulan kering berturut-turut selama 

minimal 15 tahun, hal ini dikaitkan dengan kebutuhan tanaman terhadap air yang banyak didapat dari hujan, karena 

kebutuhan air terhadap tanaman dan pengolahanya berbeda-beda tergantung jenisnya (Rafi’i, 1995). 

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup di bumi. Proses, perubahan wujud, dan 

gerakan aliran air, serta jenis air berada dalam suatu siklus keseimbangan yang dikenal dengan istilah siklus hidrologi. 

Siklus hidrologi terjadi berulang dan terus menerus dimulai dari proses kemudian naik ke atmosfer (konveksi) kondensasi 

dan jatuh dalam bentuk titik air hujan (presipitasi). Hujan yang jatuh ke bumi sebagian tertahan oleh kanopi tumbuh-

tumbuhan sebagian meresap ke tanah, mengalir di permukaan tanah menuju ke cekungan, danau, sungai  dan ada 

yang kembali lagi ke laut (Triatmodjo, 2010). 

Perubahan iklim disebabkan oleh terjadinya perubahan pola hujan, pergeseran musim, kenaikan suhu, serta 

kenaikan muka air laut. Salah satu dampak perubahan iklim dalam sektor pertanian yaitu gagal panen akibat iklim 

ekstrim yang semakin sering terjadi dan meluas (Boer et al, 2015). Iklim adalah salah satu faktor penentu tercapainya 

pertumbuhan atau produksi tanaman yang optimal. Klasifikasi iklim yang digunakan di Indonesia yang banyak 

diterapkan untuk pertanian adalah klasifikasi iklim Oldeman (As-syakur, 2010). Oldeman mengklasifikasi iklim hanya 

menggunakan unsur curah hujan sebagai dasar untuk membedakan kelas atau tipe iklim satu dengan yang lainnya. 

Oldeman et al. (1980) menggunakan kriteria jumlah bulan basah (BB) dan bulan kering (BK) berturut-turut. Dalam 

klasifikasi Oldeman, bulan basah adalah bulan dengan total curah hujan kumulatif sama dengan atau lebih dari 200 

mm/bulan, bulan kering adalah bulan dengan total curah hujan kumulatif kurang dari 100 mm/bulan. Sedangkan 

bulan lembab yaitu bulan dengan total curah hujan 100-200 mm/bulan. 

Perubahan iklim tidak hanya ditentukan oleh total curah hujan, tetapi juga oleh distribusi hujan. Jumlah hujan 

yang sama akan berbeda pengaruhnya jika tercurah pada waktu yang berlainan. Beberapa pakar geografi 

tumbuhan bahkan menyebutkan bahwa distribusi hujan tahunan jauh lebih penting dan besar pengaruhnya 

dibandingkan dengan total curah hujan tahunan (Arsyad S, 2000).  

Oldeman membagi lima zona iklim utama dan empat zona sub iklim. Zona iklim utama adalah zona yang 

didasarkan pada bulan basah berturut-turut, sedangkan zona sub iklim adalah zona yang didasarkan pada bulan 

kering berturut-turut, Seperti zone A, zone B, zone C, zone D, dan zone E, sedangkan untuk zone sub iklim yaitu zone 1, 

zone 2, zone 3, zone 4, dan zone 5, setiap zone memiliki karakteristik yang berbeda terhadap jenis tanaman dan cara 

pengelolaannya sehingga zone iklim klasifikasi Oldeman disebut zona agroklimat. Dengan adanya pengklasifikasian 

iklim Oldeman ini juga dapat memperhitungakan unsur cuaca lain seperti radiasi matahari yang dikaitkan dengan 

kebutuhan air oleh tanaman. Maka dari itu, dibandingkan dengan metode pengklasifikasian iklim lainnya, metode 

klasifikasi Oldeman lebih banyak digunakan karena pada umumnya jumlah curah hujan di Indonesia dari satu daerah 

ke daerah yang lain perbedaannya sangatlah besar sedangkan suhu dan kelembaban tidak terlalu besar maka dari 

itu perhitungan Oldeman berdasarkan curah hujan sangatlah cocok di daerah tropis seperti di Indonesia berbeda 

dengan negara yang beriklim sub tropis yang memiliki perbedaan suhu dan kelembaban yang tinggi sehingga lebih 

cocok menggunakan tipe iklim menurut Koppen atau lainnya. 

Klasifikasi iklim Oldeman didasarkan pada jumlah bulan basah yang berturut. Bulan basah adalah bulan dimana 

curah hujan > 200 mm. Selain didasarkan pada bulan basah, Oldeman juga memperhitungkan bulan kering yang 

ditempatkan sebagai sub region dari tipe bulan basah tersebut, simbol yang digunakan berupa angka. Suatu bulan 

dikatakan bulan kering apabila curah hujannya < 100 mm. Jumlah bulan basah dan kering berturut per tahun (Irianto, 

2000). 

 

METODOLOGI 
 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, yang dimulai dengan pengumpulan 

data analisis data dan interpetasi data. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 

yaitu Komputer, Kalkulator, dan Alat tulis. Bahan yang akan digunakan dalam penelitiaan ini adalah data yang 

berasal dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kediri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keadaan Umum Daerah Penelitian 

 
Kabupaten Lombok Barat termasuk wilayah yang beriklim tropis, dengan dua musim, yaitu musim kemarau yang 

berlangsung antara April hingga Agustus, dan musim hujan antara bulan September hingga Maret dengan 

temperatur/suhu udara rata–rata berkisar antara 23,91 0C sampai 31,94 0C dan suhu maksimum terjadi pada bulan 

April dengan suhu 32,90 0C serta suhu minimum 22,80 0C terjadi pada bulan Juli. Kelembaban udara berkisar antara 

82%, kelembaban udara maksimum terjadi pada Mei sebesar 85% sedangkan kelembaban minimum terjadi pada 
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bulan Agustus sebesar 79%. Keadaan curah hujan pada tahun 2010 rata-rata sebesar 220 mm dengan curah hujan 

tertinggi terjadi pada bulan September sebesar 489 mm dan curah hujan terendah pada bulan Maret yaitu sebesar 

77 mm. Sedangkan hari hujan pada tahun 2010 rata-rata sebanyak 18 hari dengan hari hujan tertinggi terjadi pada 

bulan Desember sebesar 25 hari dan hari hujan terendah terjadi pada bulan April yaitu sebesar 11 hari (Elza Surmaini, 

2010). 

 

Tipe Iklim Oldeman di Wilayah Kabupaten Lombok Barat 

Tabel 1. Hasil  Perhitungan Tipe Iklim Menurut Oldeman di Wilayah Lombok Barat  

No. Kecamatan 
Jumlah Bulan 

Tipe Iklim 
BB BK BL 

1. Gerung 2 6 4 E3 

2. Lembar 4 4 4 D3 

3. Narmada 4 6 2 D3 

4. Kediri 6 4 2 C3 

5. Gunung Sari 5 4 3 C3 

6. Labuapi 4 5 3 D3 

7. Batulayar 3 4 5 D3 

8. Sekotong 4 5 3 C3 

9. Sigerongan 4 6 2 D3 

 

Pada hasil perhitungan rata-rata bulan basah dan bulan kering di wilayah Kecamatan Narmada terdapat jumlah 

bulan basah (BB) sebanyak 4 bulan berturut-turut pada bulan Desember, Januari, Februari dan Maret. Pada bulan 

kering (BK) terjadi 6 bulan berturut-turut pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, September dan Oktober, sedangkan bulan 

lembab (BL) terdapat 2 bulan yatu pada bulan April dan November. Tipe iklim pada Kecamatan Narmada menurut 

klasifikasi oldeman ini yaitu tipe D3. Menurut penentuan zona agroklimat Oldeman pada tipe D3 ini hanya mungkin 

dapat ditanami tanaman padi sekali dan palawija sekali dan perlu adanya irigasi. 

Menurut perhitungan Oldeman Kecamatan Lembar memiliki tipe iklim D3 karena terdapat 4 bulan basah 

( B B )  yang terjadi secara berturut-turut pada bulan November, Desember, Januari, dan Februari, dan 4 bulan 

lembab (BL) yang terjadi pada bulan Maret, April, May dan October. Bulan kering (BK) pada kecamatan Lembar terdiri 

dari 4 bulan yang terjadi pada bulan Juni, Juli, Agustus dan September. Pada tipe iklim D3 ini dapat ditanami tanaman 

padi sekali dan palawija sekali akan tetapi perlu adanya irigasi. 

Klasifikasi tipe iklim di wilayah Kecamatan Kediri termasuk pada tipe iklim C3, dengan jumlah bulan basa (BB) 6 

bulan berturut-turut pada November, Desember, Januari, Februari, Maret dan April. Pada bulan kering (BK) 4 bulan 
berturut-turut pada bulan Juni, Juli, Agustus dan September. Sedangkan pada bulan lembab (BL) 2 bulan pada bulan 

Mei dan Oktober. Menurut zona agroklimat Oldeman pada tipe C3 ini dapat ditanami tanaman padi satu kali dan 

palawija satu kali akan tetapi perlu adanya irigasi. 

Sedangkan pada hasil analisis data perhitungan Oldeman wilayah Kecamatan Gerung termasuk pada tipe iklim 

E3, dengan jumlah bulan basah (BB) 2 bulan yaitu bulan Desember dan Januari. Bulan kering (BK) 6 bulan berturut-

turut pada bualan Mei, Juni, Juli, Agustus, September dan Oktober, sedangkan bulan lembab (BL) 4 bulan pada bulan 

Februari, Maret, April dan November. Penentuan zona agroklimat menurut Oldeman pada wilayah bertipe E3 ini pada 

umumnya terlalu kering sehingga kegiatan tanam hanya mungkin dapat dilakukan satu kali untuk tanaman palawija 

dan tergantung adanya hujan. 

 

Variasi Curah Hujan Tahunan di Wilayan Kabupaten Lombok Barat 

 

Analisis curah hujan diambil dari Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)  yang mewakili kondisi iklim 

di wilayah kabupaten Lombok Barat, dalam kurun 20 tahun, dimulai dari tahun 2001 sampai tahun 2020. Hasil analisis 

data menunjukkan, bahwa curah hujan tertinggi terjadi di wilayah kecamatan Kediri yaitu sebesar 1933,60 mm/tahun 

dengan tipe iklim C3, curah hujan terendah ialah pada kecamatan Gerung yaitu 1503,91 mm/tahun dengan tipe 

iklim E3. Sedangkan pada kecamatan Narmada curah hujan pertahun sebesar 1677 mm/tahun dengan tipe iklim D3 

dan pada kecamatan Lembar curah hujan pertahun sebesar 1837,60 mm/tahun dengan tipe iklim D3 yang dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini.  
 



Journal of Soil Quality and Management Maret 2024, Volume 1, Issue 1, 67-72 

 

70 

 
Gambar 1. Variasi Curah Hujan pada Berbagai Tipe Iklim di Wilayah Kabupaten Lombok Barat 

 
Variasi Puncak Hujan di Wilayah Kabupaten Lombok Barat 

Variasi puncak kejadian hujan disajikan pada gambar di bawah. Puncak hujan diprediksi menggunakan 

fungsi polynomial derajat 3. Pada gambar menerangkan, bahwa terjadi variasi waktu terjadinya puncak curah hujan 

menurut tipe iklim di wilayah kabupaten Lombok Barat. Puncak hujan pada tipe iklim D3 yang berada di wilayah 

Lembar  terjadi pada bulan Desember dasa harian kedua, dengan puncak hujan rata-rata 250 mm, pada tipe iklim 

C3 di wilayah Kediri,  puncak hujan terjadi pada bulan Desember dasa harian ketiga, dengan puncak curah hujan 

sebesar 275 mm. Pada tipe iklim E3 di wilayah Gerung, puncak Hujan terjadi pada bulan Januari dasa harian pertama, 

dengan puncak hujan sebesar 220 mm. Sedangkan pada tipe iklim D3 di wilayah Narmada puncak hujan terjadi 

pada bulan Januari dasa harian kedua, dengan puncak hujan 250 mm yang dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 
Grafik 1. Variasi Puncak Hujan pada Berbagai Tipe Iklim di Wilayah Lombok Barat 

  
 Terbukti dari hasil penelitian ini, bahwa besarnya curah hujan bervariasi, menurut tipe iklim, dan secara 

berturut-turut curah hujan pada tipe iklim C3>D3>E3. Secara teoritis disebutkan, bahwa curah hujan komulatif pada 

daerah dengan tipe iklim C lebih tinggi daripada iklim D dan E demikian pula waktu kejadiannya puncak hujan, 

dimana puncak hujan bervariasi secara spasial, yaitu bergerak dari kawasan selatan (Lembar) ke utara, secara 

berturut turut: Kediri, Gerung dan Narmada yang berada pada sisi yang paling utara. Hal ini telah dilaporkan pula 

oleh Mahrup dkk, bahwa wilayah bagian barat daya pulau Lombok, seperti Sekotong, Lembar dan Gerung 

merupakan jalur pergerakan angin Barat Daya yang membawa uap air menuju daratan pulau Lombok. 
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Penentuan Awal Musim Hujan dan Akhir Musim Hujan 

Penentuan awal musim hujan pada Kecamatan Kediri dengan tipe iklim C3 terjadi pada bulan Oktober dasa 

harian 1, sedangkan akhir musim hujan terjadi pada bulan April dasa harian 1. Pada tipe iklim D3 Kecamatan 

Narmada terjadi pada bulan Oktober dasa harian 2 dan akhir musim hujan terjadi pada Bulan April dasa harian 1. 

Pada tipe iklim D3 Kecamatan Lembar awal musim hujan terjadi pada bulan Oktober dasa harian 1 dan akhir musim 

hujan terjadi pada bulan Maret dasa harian 3. Sedangkan pada tipe iklim E3 Kecamatan Gerung awal musim hujan 

terjadi pada bulan November dasa harian 1 dan akhir musim hujan terjadi pada bulan Maret dasa harian 1 yang 

dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 

 

 
Grafik 2. Penentuan Awal dan Akhir Musim Hujan 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Klasifikasi iklim di beberapa Kabupaten di Lombok Barat termasuk tipe iklim C3, D3 dan E3 berdasarkan klasifikasi 

menurut Oldeman. 

2. Pada Kecamatan Kediri tergolong tipe iklim C3, pada Kecamatan Lembar dan Narmada tipe iklim D3 sedangkan 

pada Kecamatan Gerung tipe iklim E3. 

Saran yang dapat penulis berikan kepada para petani agar dapat menyesuaikan pola curah hujan setempat 

dengan pelaksanaan pola tanam agar ketersediaan air dari curah hujan dapat terpenuhi, terutama di daerah yang 

belum memiliki saran irigasi. 
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